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ABSTRACT 
HIV/AIDS remains a global health issue in Indonesia, with the city of Parepare, South Sulawesi, recording an increase in cases. The crucial role of dentists 
in managing HIV/AIDS patients requires optimal preparedness, which is measured by their knowledge and attitudes. This study evaluated changes in the 
knowledge, attitudes, and behaviour of 46 dentists in Parepare after an educational seminar and hands-on intervention. This observational study used a 
cross-sectional series design with questionnaires administered before and after the intervention. Data analysis used the Wilcoxon test and paired sample 
t-test. The intervention successfully increased the average knowledge score (p=0.162) and attitude score (p=0.876), although these increases were not 
statistically significant. However, the dentists' behaviour scores showed a significant increase (p=0.022), indicating the effectiveness of the intervention in 
triggering changes in clinical practice. It was concluded that educational seminars and hands-on training are effective in improving the behaviour of dentists 
in treating HIV/AIDS patients. Continuing education programmes are urgently needed to ensure improved quality of dental care for people with HIV/AIDS. 
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ABSTRAK 
HIV/AIDS masih menjadi isu kesehatan global di Indonesia, di antaranya Kota Parepare, Sulawesi Selatan, mencatat peningkatan kasus. Peran krusial dok-
ter gigi dalam manajemen pasien HIV/AIDS menuntut kesiapan yang optimal, yang diukur dari pengetahuan dan sikap mereka. Penelitian ini mengevaluasi 
perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku 46 dokter gigi di Parepare pascaintervensi seminar pendidikan dan hands-on. Studi observasi ini mengguna-
kan desain series cross-sectional dengan kuesioner sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan paired sample t-test. In-
tervensi berhasil meningkatkan rerata skor pengetahuan (p=0,162) dan sikap (p=0,876), meskipun peningkatan ini tidak signifikan secara statistik. Namun, 
skor perilaku dokter gigi menunjukkan peningkatan yang signifikan (p=0,022), yang mengindikasikan efektivitas intervensi dalam memicu perubahan tin-
dakan klinis. Disimpulkan bahwa seminar pendidikan dan hands-on efektif meningkatkan perilaku dokter gigi dalam merawat pasien HIV/AIDS. Program pen-
didikan berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk menjamin peningkatan kualitas perawatan gigi bagi orang dengan HIV/AIDS. 
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PENDAHULUAN 
Infeksi human immunodeficiency virus (HIV), yang disebabkan 

oleh retrovirus, merupakan isu kesehatan global dan tantangan signi-
fikan di Indonesia, menempatkannya sebagai negara kelima di Asia 
yang paling rentan. Pada tahun 2023, diperkirakan terdapat 39,9 juta 
pengidap HIV di seluruh dunia, dengan penambahan 1,3 juta infeksi 
baru dan 630.000 kematian akibat HIV.1-3 

Parepare, sebagai kota pelabuhan strategis dan pusat rujukan 
layanan HIV di wilayah sekitarnya, memiliki mobilitas penduduk yang 
tinggi, termasuk dari pulau Jawa, Kalimantan, dan Malaysia. Tinggi-
nya pergerakan ini berkontribusi pada kerentanan perilaku berisiko 
di masyarakat. Berdasarkan data kasus HIV, Parepare menduduki 
peringkat ke-5 di Sulawesi Selatan. Peningkatan kasus terus terjadi, 
dengan 74 kasus baru tercatat pada tahun 2024, sehingga total pen-
derita HIV/AIDS yang saat ini dalam perawatan mencapai 264 orang. 
Diskriminasi oleh dokter gigi terhadap pasien HIV masih sering terja-
di. Keengganan ini umumnya berakar pada kurangnya pengetahuan 
mengenai penularan HIV. Padahal, peningkatan pengetahuan terbuk-

ti dapat meningkatkan sikap positif dan kesediaan dokter gigi untuk 
merawat pasien HIV yang kini dapat hidup normal berkat kemajuan 
medis.4 Penelitian ini mengevaluasi perubahan pengetahuan, sikap, 
dan perilaku dokter gigi di Parepare pascaintervensi seminar pendi-
didikan dan hands-on. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan de-
sain series cross-sectional, dilaksanakan pada Agustus 2025 di Kota 
Parepare. Partisipan adalah 46 dokter gigi (umum dan spesialis ber-
lisensi aktif PDGI Parepare) yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis Goo-
gle Form sebagai pre-test dan post-test pascaintervensi seminar dan 
pelatihan. Kuesioner terdiri atas empat bagian yaitu pengetahuan (13 
pertanyaan): pilihan ganda ya/tidak dengan skor 1 (benar) dan 0 (sa-
lah); sikap (8 pertanyaan) dan perilaku (6 pertanyaan): diukur meng-
gunakan skala Likert 4 poin (sangat tidak setuju hingga sangat setu-
ju), dengan pemberian skor terbalik untuk pernyataan negatif. Kriteria 
eksklusi diterapkan pada dokter gigi yang tidak menyelesaikan se-
luruh rangkaian pre-test dan post-test. 
 
HASIL 

Dari total 46 responden yang seluruhnya perempuan (100%), 
mayoritas berada dalam rentang usia 24–39 tahun (65,2%). Sebagi-
gian besar responden adalah lulusan baru atau memiliki pengalaman 
praktik yang relatif singkat, yaitu 30 orang lulusan tahun 2010–2021 
(65,2%) dan 18 orang (39,1%) memiliki pengalaman praktik kurang 
dari 5 tahun. 

Tempat praktik dan status spesialisasi responden tersebar di ber-
bagai fasilitas, dengan mayoritas bekerja di rumah sakit (37%) dan 
puskesmas (34,8%). Mayoritas peserta adalah dokter gigi umum 
(93,5%), belum spesialis. 

Riwayat pelatihan sebagian besar responden belum pernah me-
ngikuti pelatihan konseling dan/atau testing HIV/AIDS (71,7%), dan 
bahkan lebih tinggi lagi persentase yang belum pernah mengikuti pe-
latihan deteksi kanker rongga mulut (89,1%). Pelatihan yang pernah 
diikuti terkonsentrasi pada tahun 2024 dan 2025. 

Analisis uji Wilcoxon menunjukkan bahwa skor pengetahuan res-
ponden sebelum intervensi memiliki rentang dari nilai minimal 4 (2,17% 
responden) hingga maksimal 12 (10,85% responden), dengan nilai 
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median 8. Setelah intervensi, terdjadi peningkatan skor minimal men-
jadi 6 (6,51% responden), sementara skor maksimal tetap 12 (10,85% 
responden). Namun, nilai median skor pengetahuan tetap 8. Nilai p 
dari hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah 0,162 (p>0,05), yang 
menunjukkan bahwa peningkatan skor pengetahuan sebelum dan 
sesudah intervensi tidak signifikan secara statistik. 
 

Tabel 1 Karakteristik responden 
Variabel Kategori Frekuensi  Persentase 
Jenis Kelamin Perempuan 46 100,0 
Usia > 60 Tahun 1 2,2 

24 – 29 Tahun 15 32,6 
30 – 39 Tahun 15 32,6 
40 – 49 Tahun 10 21,7 
50 – 59 Tahun 5 10,9 

Tahun lulus < 1990 1 2,2 
1990 – 1999 4 8,7 
2000 – 2009 11 23,9 
2010 – 2021 30 65,2 

Lama praktik < 5 Tahun 18 39,1 
5 – 15 Tahun 15 32,6 
15 – 25 Tahun 9 19,6 

> 25 Tahun 4 8,7 
Tempat praktik Klinik Gigi 13 28,3 

Puskesmas 16 34,8 
Rumah Sakit 17 37,0 

Dokter gigi 
spesialis 

Tidak 43 93,5 
Ya, Konservasi 2 4,3 

Ya, Spesialis lain 1 2,2 
Pernah mengikuti 
pelatihan 
HIV/AIDS 

2010 1 2,2 
2011 1 2,2 
2024 4 8,7 
2025 3 6,5 

Tidak Pernah 33 71,7 
Ya (tanpa tahun spesifik) 4 8,7 

Pernah mengikuti 
pelatihan deteksi 
kanker rongga 
mulut 

2024 2 4,3 
2025 1 2,2 

Tidak Pernah 41 89,1 
Ya (tanpa tahun spesifik) 2 4,3 

 

Tabel 2 Perbedaan skor rerata pengetahuan responden sebelum dan sete-
lah pemberian intervensi 

Pengetahuan  Min Maks Median P Value  

Pre test 4 12 8 0,162 

Post test 6 12 8 

* Wilcoxon Signed Rank Test 
 

Tabel 3 Perbedaan skor rerata sikap responden sebelum dan setelah  pem-
berian intervensi 

Sikap  Min Maks Median P Value  

Pre test 17 32 23 0, 876 

Post test 18 32 22,50 

*Wilcoxon Signed Rank Test 
 

Berdasarkan hasil analisis Uji Wilcoxon tampak bahwa skor si-
kap responden sebelum intervensi memiliki rentang dari nilai mini-
mal 17 (2,17% responden) hingga maksimal 32 (8,56% responden), 
dengan median sebesar 23. Pascaintervensi, terdapat peningkatan 
skor minimal menjadi 18 (4,34% responden), sementara skor maksi-
mal tetap 32 (8,56% responden). Median skor sikap sedikit menu-
run menjadi 22,50. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 
nilai p sebesar 0,876 (p>0,05), yang berarti tidak terdapat perbeda-
an yang signifikan secara statistik antara sikap responden sebelum 
dan sesudah pemberian intervensi. 

Berdasarkan hasil analisis, skor perilaku responden sebelum in- 
tervensi menunjukkan nilai rerata sebesar 15,28 dan simpangan ba- 

Tabel 4 Perbedaan skor rerata perilaku responden sebelum dan sesudah 
pemberian intervensi 

Rerata Skor Perilaku Mean (SD) p-value 

Pre test 15,28 (3,925)  
0,022* Post test 16,80 (2,491) 

*Paired sample t-test 
 

ku 3,925. Setelah intervensi, rerata skor perilaku meningkat menjadi 
16,80 dengan simpangan baku 2,491. Hasil analisis paired sample 
t-test menunjukkan nilai p sebesar 0,022 (p<0,05), yang berarti terda-
pat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor perilaku 
sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikian, intervensi yang 
diberikan terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku responden. 
 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengevaluasi beberapa aspek yang berhubungan 

dengan pengetahuan, sikap dan perilaku dokter gigi pada pasien HIV/ 
AIDS dengan tujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pe-
ngetahuan, sikap, dan perilaku dokter gigi terhadap kesediaan dalam 
memberikan perawatan kepada orang dengan HIV/AIDS (ODHIV). 

Hasil penelitian skor pengetahuan dokter gigi secara keseluruh-
an meningkat (6 menjadi 12) secara statistik tidak signifikan. Temuan 
deskriptif dari penelitian ini dan penelitian sebelumnya oleh Radiath 
dkk., menunjukkan tren bahwa dokter gigi dengan pengalaman pra-
ktik kurang dari 10 tahun (dokter gigi junior) cenderung memiliki 
tingkat pengetahuan yang lebih baik mengenai manifestasi oral 
HIV/AIDS.(3) 

Sejalan dengan temuan Sarusuk dkk. di Medan yang menun-
jukkan tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik yang baik terhadap 
pasien HIV/AIDS, penelitian ini didominasi oleh peserta fresh gra-
duate. Meskipun belum pernah mengikuti pelatihan formal, para lulus-

an baru ini menunjukkan pengetahuan yang terus terbarukan mela-
lui media sosial. Hal ini didukung oleh Gunardi et al. yang menyim-
pulkan bahwa dokter gigi yang baru lulus cenderung memiliki penge-
ngetahuan dan sikap terbaik terhadap pasien HIV.5-7 

Dokter gigi memiliki pengetahuan yang baik tentang HIV/AIDS 
dan lesi mulut terkait, yang merupakan aspek krusial untuk membe-
rikan perawatan yang aman dan berkualitas. Pengetahuan ini mem-
bantu meningkatkan kesadaran, mendorong tindakan pencegahan, 
dan memengaruhi kesediaan untuk merawat pasien. Hasil penelitian 
Dhlodhlo dkk, di Gauteng, Afrika Selatan sejalan dengan temuan ini, 
menunjukkan bahwa petugas kesehatan gigi di sana memiliki penge-
tahuan memadai mengenai penularan HIV.5,8,9 

Meskipun terdapat peningkatan skor pengetahuan pada studi ini, 
rerata skor sikap dokter gigi tidak menunjukkan perbedaan yang signi-
fikan secara statistik antara sebelum (24,00) dan setelah intervensi 
(23,96). Hasil ini sejalan Sufiawati yang menunjukkan sikap positif 
dokter gigi terhadap pasien HIV/AIDS hanya sekitar 53%. Kecemas-
an akan infeksi, ketakutan kehilangan pasien lain, biaya tambahan, 
serta stigma dan diskriminasi menjadi faktor yang memengaruhi si-
kap ini.5,10,11 

Meskipun pengetahuan yang memadai umumnya memengaruhi 
sikap positif terhadap HIV/AIDS, penelitian ini tidak menemukan hu-
bungan statistik yang signifikan antara pengetahuan dan sikap. Na-
mun, studi lain oleh Ross dkk. menunjukkan bahwa sikap negatif dan 
praktik diskriminatif masih umum, menggarisbawahi perlunya inter-
vensi. Sejalan dengan Shah dkk. yang menyatakan pengetahuan yang 
lebih baik berhubungan dengan sikap yang lebih positif, dokter gigi 
dalam penelitian ini secara umum menunjukkan pengetahuan, sikap, 
dan perilaku yang baik terhadap HIV/AIDS. Penelitian Golkari dkk. 
menyimpulkan bahwa pengetahuan yang terbatas, terutama menge-
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nai cara penularan HIV dan manifestasi oralnya menjadi akar masa-
lah penolakan dan kecemasan profesional dokter gigi dalam mera-
wat pasien HIV-positif. 3,12,13 

Meskipun intervensi berhasil meningkatkan rerata skor perilaku 
dokter gigi secara signifikan, penelitian ini tidak menemukan hubungan 
signifikan antara sikap dan perilaku, berbeda dengan studi lain yang 
menunjukkan korelasi positif (sikap positif berkorelasi dengan perila-
ku positif). Secara umum, perilaku negatif dan stigma di kalangan te-
naga kesehatan disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan dam-
pak stigma pada ODHIV, ketakutan penularan karena kurangnya pe-
ngetahuan, serta asosiasi HIV dengan perilaku yang tidak pantas.14-16 

Sejalan dengan itu, penelitian pada mahasiswa kedokteran gigi, 
Agrawal menunjukkan bahwa meski memiliki pengetahuan dasar yang 
baik tentang penularan HIV, mereka masih menunjukkan sikap netral 
atau negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor selain pengetahu-
an, seperti kurangnya pelatihan klinis atau stigma pribadi, dapat 
menghambat adopsi sikap profesional yang inklusif.17 

Perilaku telah diakui sebagai aspek krusial dalam penilaian, se-
tara dengan pengetahuan dan sikap, dan dipengaruhi oleh beragam 
faktor seperti pengetahuan, pengalaman, lingkungan, serta akses ter-
hadap informasi dan fasilitas. Seiring melonjaknya jumlah kasus HIV, 
kebutuhan layanan kesehatan bagi ODHA juga meningkat tajam. Sa-

yangnya, perilaku tenaga kesehatan masih menjadi perhatian serius; 
stigma dan diskriminasi yang mereka tunjukkan dapat sangat meng-
ganggu kehidupan dan menekan kondisi fisik ODHA.5,18–20 

Disimpulkan bahwa intervensi yang diberikan tidak menghasilkan 
peningkatan signifikan secara statistik pada skor pengetahuan dan 
sikap dokter gigi, namun terbukti efektif meningkatkan perilaku res-
ponden secara signifikan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 
berkelanjutan pada pengetahuan dan keterampilan dokter gigi me-
ngenai penatalaksanaan pasien HIV/AIDS melalui program pendi-
dikan, seminar, dan pelatihan agar pelayanan yang diberikan optimal 
dan berkualitas. Temuan studi ini diharapkan dapat berkontribusi se-
bagai landasan dan referensibagi penelitian selanjutnya yang berfo-
kus pada peningkatan kualitas perawatan gigi dan mulut bagi pasien 
HIV/AIDS. 

Pengukuran peningkatan kompetensi klinis pascapelatihan seba-

gian besar bersifat subjektif dan terbatas pada penilaian jangka pen-
dek, sehingga belum dapat menjamin perubahan perilaku praktik kli-
nis yang berkelanjutan dan nyata di lapangan. Selain itu, temuan ini 
spesifik untuk Kota Pare-pare dan sampel yang terbatas, sehingga 
generalisasi hasilnya ke wilayah lain dengan konteks prevalensi ka-
sus dan sistem kesehatan yang berbeda perlu dilakukan dengan 
hati-hati.
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